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ABSTRAK

Caputri Jihan. 2024. Peluang dan Tantangan Implementasi Kebijakan Kurikulum
Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14
Pekalongan. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Dirasti Novianti, M.Pd.

Kata Kunci : Kebijakan, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Kebijakan Kurikulum Merdeka tertera dalam Siaran pers Nomor:
408/sipres/A5.3/XII/2019. Di dalamnya terdapat beberapa penjelasan mengenai
kebijakan kurikulum merdeka meliputi, kebijakan penghapusan Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN), kebijakan penghapusan Ujian Nasional (UN),
kebijakan penyederhanaan RPP menjadi modul pembelajaran dan kebijakan
tentang kebebasan berekspresi untuk para pendidik disetiap sekolah masing-
masing. Kebijakan tersebut terdapat keterkaitan pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Karena, Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada
Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan yang sama yaitu menempatkan siswa
sebagai objek dan subjek sekaligus yang disebut dengan pembelajaran berpusat
pada karakter siswa (student centered learning).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memaparkan rumusan
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana Implementasi Kebijakan Kurikulum
Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14
Pekalongan? 2) Bagaimana Peluang dan Tantangan dalam Implementasi Kebijakan
Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
14 Pekalongan? Adapun tujuan penelitian ini adalah  1) Untuk menjelaskan
Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan 2) Untuk menjelaskan Peluang dan
Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian adalah sumber data primer dan data
sekunder. Teknik analisis dan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan kurikulum
merdeka pada pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 14 Pekalongan
sudah sesuai dengan perencanaan,yang dilakukan oleh Kemendikbudristek yang
menginginkan adanya perubahan kurikulum yang dilaksanakan oleh sekolah
masing-masing. Adapun peluang dan tantangan yang dihadapi bisa teratasi dengan
adanya komitmen para pendidik yang berhubungan secara langsung dengan
kurikulum merdeka.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia dari waktu ke waktu sudah banyak mengalami

perubahan model kurikulum. Pemerintah menerapkan model kurikulum sejak

masa pasca kemerdekaan hingga saat ini. Dalam pasal 1 butir 19 UU No. 20

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, pengertian kurikulum

merupakan seperangkat rencana dengan ketentuan tujuan pembelajaran, isi dan

materi, serta sistem yang akan digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Dengan adanya

sebuah kurikulum proses pendidikan akan sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan. Maka, kurikulum bisa disebut sebagai “Kitab Sucinya” pendidikan.

Pada tahun 2020, Indonesia mengalami masa pandemi Covid-19 yang

menyebabkan dampak besar dalam berbagai aspek, termasuk dalam bidang

pendidikan. Dampak tersebut, mengakibatkan pendidikan di Indonesia

mengalami ketertinggalan di berbagai macam, terutama dalam pencapaian

kompetensi peserta didik. Menyikapi hal tersebut, kemendikbudristek mencoba

melakukan upaya untuk mengembalikan sistem pembelajaran yaitu dengan

menghadirkan sebuah kurikulum baru yang disebut “Kurikulum Merdeka”.

Kemendikbudristek mulai menerapkan kurikulum merdeka pada 11 febuari 2022

lalu. Kurikulum di Indonesia sudah tercatat mengalami 11 kali perubahan model

kurikulum antara lain1:

1 Nasional Kompas, “Sejarah Pergantian Kurikulum Di Indonesia”,
https://nasional.kompas.com/read/2022/02/13/10180071/ (Diakses 7 April 2023 pukul 00.02).
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1. Kurikulum Rencana Pelajaran 1947

2. Kurikulum Rencana Pelajaran Terurai 1952

3. Kurikulum Rencana Pendidikan 1964

4. Kurikulum 1968

5. Kurikulum 1975

6. Kurikulum 1984

7. Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999

8. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004

9. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006

10. Kurikulum 2013 (K-13)

11. Kurikulum Merdeka

Menurut pendapat Sherly S, Kurikulum Merdeka ini untuk menghargai

nilai dasar sistem Pendidikan Nasional dengan kurikulum dan kembali pada nilai

dasar hukum untuk menjamin kemerdekaan sekolah.2 Dengan adanya

Implementasi Kurikulum Merdeka ini peserta didik akan lebih mudah dalam

melakukan proses pembelajaran yang berbasis proyek karena, peserta didik di

berikan kesempatan luas secara aktif untuk mencari dan menggali isu-isu yang

sedang terjadi. Selain itu, guru juga memiliki keluasan dalam pembelajaran yaitu

dengan memilih berbagai macam alat dan bahan pembelajaran dengan

menyesuaikan minat serta kebutuhan belajar peserta didik.

2 Sherly, Dharma, E., & Sihombing, H. B, “Merdeka belajar: kajian literature”, UrbanGreen
Conference Proceeding Library, (2021), hlm. 84.
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Kebijakan Kurikulum Merdeka tertera dalam Siaran pers Nomor:

408/sipres/A5.3/XII/20193. Di dalamnya terdapat beberapa penjelasan mengenai

kebijakan kurikulum merdeka meliputi, kebijakan penghapusan Ujian Sekolah

Berstandar Nasional (USBN), kebijakan penghapusan Ujian Nasional (UN),

kebijakan penyederhanaan RPP menjadi modul ajar dan kebijakan tentang

kebebasan berekspresi untuk para pendidik disetiap sekolah masing-masing.

Kebijakan tersebut terdapat keterkaitan pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam. Karena, Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada Pendidikan

Agama Islam mempunyai tujuan yang sama yaitu menempatkan siswa sebagai

objek dan subjek sekaligus yang disebut dengan pembelajaran berpusat pada

karakter siswa (student centered learning).

Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran

Pendidikan Islam bisa dikembangkan berdasarkan kepada kebutuhan peserta

didik, kebutuhan tingkat intelektualitasnya, minat dan bakatnya, kebutuhan yang

bersifat jasmaniah maupun kebutuhan ruhaniyahnya. Sehingga akan

memberikan ruang yang luas kepada peserta didik untuk berkembang. Hal ini,

akan semakin cepat tercapainya tujuan pendidikan nasional yakni

mengembangkan kualitas bangsa dalam rangka pendidikan akhlak dan

mewujudkan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat guna

mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia,

sehat, dan berilmu, yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Serta agar

menjadi warga negara yang cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung

3Rukim.Id, “Merdeka Belajar”, https://rukim.id/kemdikbud/merdeka-belajar-palempat-
pokok-kebijakan-pendidikan-2019-2020/ (Diakses 21 Febuari 2023 pukul 22:50).
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jawab. Dengan hal ini, Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam tetap berada pada tujuan Pendidikan Nasional.

Manfaat Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada Pendidikan

Agama Islam memberikan sebuah kebebasan bagi kepala sekolah, guru

Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik dalam memecahkan sebuah

tantangan yang dihadapi di masa kini ataupun masa yang akan datang terhadap

permasalahan di daerah sekolah masing-masing. Manfaat selanjutnya yaitu,

diberikan kebebasan yang luas bagi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama

Islam, dan peserta didik untuk mencari peluang sebanyak mungkin setelah

diterapkannya sebuah Kebijakan Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Agama

Islam di daerah sekolah masing-masing.4

Di Kota Pekalongan sudah ada beberapa sekolah yang menerapkan

Kurikulum Merdeka salah satunya SMP NEGERI 14 PEKALONGAN. Pada 11

juni 2022 lalu, SMP Negeri 14 Pekalongan menyelenggarakan kegiatan “Gelar

Karya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila” sebagai upaya dalam

Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka. Kegiatan tersebut sangat

berkaitan pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena, memuat esensi

dalam penerapan yang terdapat dalam pancasila. Dalam Implementasi Kebijakan

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentunya

harus mempunyai peluang untuk kedepannya baik peluang bagi kepala. sekolah,

guru Pendidikan Agama Islam, maupun peserta didik. Untuk menemukan solusi

4Arifin S., Abidin N., dan Al Anshori F., “Kebijakan Merdeka Belajar dan Implikasinya
terhadap Pengembangan Desain Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Dirasat: Jurnal
Managemen dan Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 1, (2021), hlm. 128.
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yang efektif, efesien, dan cepat dalam menangani permasalahan pembelajaran

yang ketertinggalan ini tentunya juga akan dihadapkan banyak tantangan baik

bagi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam,. maupun peserta didik.

.Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengetahui,

menganalisis, serta memperdalam pemahaman mengenai Peluang dan

Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada

Pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan. .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan 2 rumusan

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan?

2. Bagaimana Peluang dan Tantangan dalam Implementasi Kebijakan

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 14 Pekalongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah di rumuskan diatas,

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan Peluang dan Tantangan dalam Implementasi Kebijakan

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 14 Pekalongan.
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kegunaan penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan,

wawasan, serta pemahaman mengenai Implementasi Kebijakan Kurikulum

Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  khususnya memahami

Peluang dan Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi banyak pihak, antara lain:

a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini peneliti dapat memahami lebih

jauh mengenai Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  khususnya memahami Peluang

dan Tantangan dalam Implementasikan Kurikulum Merdeka Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama. Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

informasi dan wawasan khususnya bagi calon guru Pendidikan Agama

Islam dalam mengetahui Peluang dan Tantangan dalam Implementasikan

Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 14 Pekalongan.

c. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi

peneliti lain yang menyajikan masalah yang sama dari sudut pandang yang

berbeda.
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D. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

Daeskriptif kualitatif merupakan fakta yang dipilih berdasarkan teori atau

kerangka berfikir tertentu yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk menggambarkan dan

menjelaskan kejadian-kejadian yang ada baik kejadian bersifat rekayasa

ataupun alamiyah yang lebih memfokuskan kepada kualitas, karakteristik,

dan  semua tentang kegiatan yang ada.5

Pendekatan penelitian menggunakan studi kasus, yaitu penelitian yang

menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam

dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar

dan alami sesuai dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya

manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.6 Suatu

pendekatan yang ingin mendapatkan informasi selengkap mungkin tentang

suatu proses, program, peristiwa atau kegiatan yang bukan hanya sekedar

bertanya. Sebab, peneliti ingin memperoleh sebuah pemahaman yang lebih

dalam, lebih detail, dan lebih lengkap tentang peluang dan tantangan

implementasi kebijakan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan

agama islam di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan.

5 Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 27
6 Zainal Arifin, “Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru”, (Bandung : CV

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 29
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan sekolah tepatnya di SMP

Negeri 14 Kota Pekalongan yang beralamat di kelurahan Simbang Wetan,

Kota Pekalongan. adapun waktu yang digunakan peneliti ini kurang lebih 3

bulan yaitu dari bulan Desember 2023 – Februari 2024.

3. Sumber data

Dalam mengumpulkan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan

sumber data dalam wujud data primer:

a. Data Primer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung (tidak melalui perantara). Data primer dilakukan untuk

memperoleh jawaban dari sebuah pertanyaan peneliti. Peneliti

mengumpulan data primer dengan metode survei dan metode observasi.

Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang

menggunakan pertanyaan tertulis dan lisan.7 Peneliti mewawancarai

kepala sekolah, 2 guru Pendidikan Agama Islam, dan 2 peserta didik untuk

mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan. Sedangkan metode

observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati suatu

keadaan atau kejadian yang akan atau sedang terjadi. Jadi, peneliti datang

ke SMP Negeri 14 Pekalongan untuk melakukan observasi kepada kepala

sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik untuk

mengetahui peluang dan tantangan dimasa kini maupun dimasa mendatang

7https://raharja.ac.id/2020/11/08/data-primer/ (Diakses 8 Mei 2023 pukul 13.44).
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setelah mengimplementasikan Kebijakan Kurikulum Merdeka pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan apa yang dilihat sesuai

dengan kenyataan.

b. Data Sekunder

Data sekunder menurut Hasan merupakan data yang diambil atau

dikumpulkan dari sumber-sumber yang ada oleh pihak yang melakukan

penelitian.8 Data sekunder ini dapat diperoleh dari bahan pustaka,

penelitian terdahulu, buku, jurnal, catatan perkuliahan, internet, dan lain

sebagainya untuk mendukung informasi asli yang dikumpulkan. Pada

penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder seperti referensi buku

tentang kurikulum merdeka, buku Pendidikan Agama Islam, website

kebijajkan kurikulum merdeka, dan catatan atau data tertulis dari SMP

Negeri 14 Pekalongan yang pastinya tidak melenceng dari permasalahan

yang dibahas.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,wawancara

dan studi kepustakan atau dokumentasi. Menurut Arikunto mengungkapkan

teknik pengambilan data tidak berdasarkan pada keacakan, area ataupun strata

akan tetapi berdasarkan pada hal-hal yang perlu difokuskan sebagai tujuan

yang akan diteliti.9 Sugiyono berpendapat bahwa wawancara digunakan

sebagai teknik pengumpulan data berdasarkan pada permasalahan yang

8 Hasan, M. Iqbal, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor:
Ghalia Indonesia, Bogor, 2002), hlm. 58.

9 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: edisi revisi
VI, Cetakan ke 13, PT. Asdi Mahasatya. 2006).
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diteliti sehingga peneliti dapat mengetahui jawaban dari narasumber yang

lebih mendalam.10 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara

secara mendalam kepada kepala sekolah, 2 guru Pendidikan Agama Islam,

dan 2 peserta didik untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi

serta peluang dan tantangan implementasi kebijakan kurikulum merdeka pada

pembelajaran pendidikan agama islam.

Menurut Marshall menyatakan bahwa melalui observasi para peneliti

mengetahui semua hal mengenai perilaku dan maknanya.11 Saat melakukan

observasi, peneliti mengamati mengenai pelaksanaan, evaluasi serta peluang

dan tantangan Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan,

dengan cara mengamati pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam

secara langsung dan model evaluasinya.

Sedangkan menurut Nazir, teknik pengumpulan data menggunakan

studi kepustakaan atau dokumentasi untuk memperoleh latar belakang tertulis

dan opini yang digunakan untuk mengkaji berbagai dokumen yang berkaitan

dengan permasalahan yang diteliti.12 Hal ini juga dilakukan untuk

memperoleh data sekunder sebagai dasar perbandingan antara teori dan

praktek dilapangan.

10 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: PT Alfabet.
2016), hlm. 318.

11 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,..., hlm. 310.
12 Moh. Nazir. Metode Penelitian. (Bogor: Ghalia Indonesia. 2013), hlm. 93.
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5. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data kualitatif. Dalam teknis analisis data kualitatif dalam penelitian ini,

penulis mengacu pada model interaktif  teori analisis Miles dan Huberman

yang berupa :13

a. Data reduction, reduksi data (merangkum, memilah data-data inti). Pada

tahap ini peneliti akan merangkum dan memilah teori-teori pokok tentang

implementasi kebijakan kurikulum merdeka serta peluang dan tantangan

mengenai implementasi kebijakan kurikulum merdeka sebagai landasan

dasar penelitian.

b. Data display (penyajian data dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar

kategori dan flowchart). Pada tahap ini peneliti akan memberikan suatu

data dalam bentuk uraian, bagan berupa proses implementasi kebijakan

kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama islam serta

peluang dan tantangan mengenai kebijakan kurikulum merdeka pada

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

c. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi).

Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan dari hubungan teori dan

proses implementasi kebijakan kurikulum merdeka pada pembelajaran

pendidikan agama islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis untuk

menganalisis data yang sudah didapat, deskriptif analisis merupakan suatu

13 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif”,
(Bandung : CV Alfabeta, 2014), hlm. 210
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cara untuk menganalisis yang menggambarkan suatu objek penelitian

berdasarkan kenyataan yang terlihat. Dalam hal ini peneliti ingin

menganalisis data untuk mengetahui fakta-fakta dan kenyataan yang ada

tentang peluang dan tantangan implementasi kebijakan kurikulum merdeka

pada pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

E. Sistematika Penulisan.

Secara garis besar sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bagian awal, terdiri atas:

Halaman sampul, halaman judul, halaman pernyataan orisinalitas

skripsi, halaman nota pembimbing, halaman konfirmasi pengesahan,

transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar,

daftar isi dan daftar lampiran.

2. Bagian inti, terdiri atas :

a. Bab I Pendahuluan, didalamnya terdapat latarbelakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relavan,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

b. Bab II Landasan Teori, di dalamnya terdapat deskripsi teori mengenai

profil SMP Negeri 14 Pekalongan, Implementasi Kebijakan Kurikulum

Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta Peluang dan

Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

c. Bab III Metode Penelitian, didalamnya terdapat jenis dan pendekatan

penelitian dengan menggunakan studi kasus, sumber data primer yang



13

diperoleh dengan metode survey dan metode observasi, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data dengan melakukan wawancara,

observasi, dan survey literatur.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, didalamnya terdapat penjelasan

tentang Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, serta Peluang dan Tantangan dalam

Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Pekalongan.

e. Bab V Penutup, didalamnya terdapat simpulan, saran dan lampiran

mengenai penelitian tentang Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14

Pekalongan.



67

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, baik melalui pengamatan,

wawancara, dan dokumentasi mengenai Implementasi Kebijakan Kurikulum

Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14

Pekalongan. Maka peneliti dapat menyimpulkan hasil bahwa kebijakan

kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama islam di SMP

Negeri 14 Pekalongan yaitu Ujian Sekolah Berstandar Nasional  di ganti

dengan sumatif akhir jenjang dan penilaian sumatif akhir semester.

Dihapuskannya Ujian Nasional (UN) yang diganti dengan Assesmen

Kompetensi Minimum dan Survey Karakter yang dalam pelaksanaanya

disebut dengan penilaian formatif. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang digantikan dengan modul ajar. Dalam pelaksanaanya dilakukan dengan

melalui tahap perencanaan melalui pelatihan, pelaksanaan pembelajaran

dengan modul ajar dan metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran

pendidikan agama islam, serta evaluasi atau assesmen yang digunakan untuk

mengetahui keberhasilan pembelajaran melalui 3 tahap, yaitu tes (penilaian

formatif dan penilaian sumatif), non tes (survey karakter), dan penilaian

otentik dengan cara mengamati kegiatan peserta didik dari awal sampai akhir

pembelajaran.

2. Peluang dan tantangan implementasi kebijakan kurikulum merdeka pada

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 14 Pekalongan yaitu
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dalam pelaksanaan kebijakan kurikulum merdeka pada pembelajaran

pendidikan agama islam tentunya tidak berjalan lancar sesuai harapan.

Terdapat berbagai peluang dan tantangan yang dihadapi dalam

pelaksanaannya. Peluang yang dihadapi dalam implementasi kebijakan

kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama islam yaitu dibagi

menjadi 3 bagian yaitu peluang bagi kepala sekolah yang dijelaskan secara

umum yang tidak mengarah pada pembelajaran Pendidikan agama islam,

sedangkan peluang bagi pendidik yaitu setiap pendidik diberikan keluasan

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Serta guru tidak harus

berpatok pada buku dan mendapat fasilitas dalam pelatihan secara online

melalui platform Merdeka Mengajar. Peluang bagi peserta didik yaitu

menjadikan peserta didik lebih  menguasai dalam teknologi, peserta didik

juga lebih paham akan fungsi teknologi dalam dunia Pendidikan, dan minat

bakat peserta didik dapat tersalurkan. Sedangkan tantangan dalam

melaksanakan kebijakan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan

agama islam, yaitu dibagi menjadi 3 bagian. Yang pertama tantangan bagi

kepala sekolah yang dijelaskan secara umum dan tidak mengarah pada

pembelajaran Pendidikan agama islam, sedangkan tantangan bagi pendidik

dituntut harus selalu update terhadap teknologi, harus bias menghidupka

kelas, berperan aktif dalam pembelajaran berpusat pada peserta didik, serta

dapat mencetak lulusan yang memiliki kemampuan literasidan numerasi,

teknologi, dan berakhlak. Yang terakhir, tantangan bagi peserta didik yaitu

dituntun harus selalu aktif dalam pembelajaran, harus paham mengenai
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digitalisasi dan dituntut untuk selalu kreatif. Adapun tantangan lain didapat

dari pendidik dalam melaksanakan kurikulum merdeka yang berbasis digital,

para pendidik dituntut untuk lebih memahami sistem dan juga mengikuti

sosialisasi ataupun pelatihan yang diadakan oleh dinas terkait.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian di SMP negeri 14 Pekalongan dalam rangka

memberikan masukan terkait ide yang berhubungan dengan implementasi

kebijakan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama islam,

terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan terhadap pihak yang

terkait diantaranya :

1. Bagi SMP Negeri 14 Pekalongan diharapkan dapat memberikan acuan atau

bahan sumber pembelajaran untuk sekolah yang lain, dikarenakan SMP

Negeri 14 Pekalongan sebagai sekolah penggerak dan sebagai sekolah yang

melaksanakan kurikulum merdeka terlebih dahulu.

2. Bagi pendidik diharapkan lebih memperdalam lagi mengenai

pengimplementasian kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan

agama islam khususnya pada metode dan media pembelajarannya sehingga

peserta didik lebih tertarik lagi dengan pembelajaran pendidikan agama islam.

3. Bagi peneliti diharapkan dapat lebih totalitas dalam mengumpulkan data yang

terkait dengan proses implementasi kebijakan kurikulum pada pembelajaran

pendidikan agama islam, serta data mengenai peluang dan tantangan

implementasi kebijakan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan

agama islam. Penulis berharap peneliti selanjutnya mampu menggali topik
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pembahasan yang lebih banyak. Karena dalam implementasi kebijakan

kurikulum merdeka ini sebenarnya masih terdapat problematika yang belum

diungkapkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. (Kepala Sekolah SMP Negeri 14 pekalongan)

1. Bagaimana profil dari SMP Negeri 14 Pekalongan?

2. Apa visi dan misi dari SMP Negeri 14 Pekalongan?

3. Bagaimana pandangan bpak/ibu mengenai pergantian kurikulum?

4. Bagaimana sikap sekolah dengan adanya perubahan kurikulum tersebut?

5. Bagaimana pendapat dari walimurid terkait perubahan kurikulum?

6. Apakah bpak/ibu pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum

merdeka?

7. Apa saja yang anda dapat setelah mengikuti pelatihan tersebut?

8. Apa saja kebijakan kurikulum merdeka?

9. Bagaimana pelaksanaan kebijakan tersebut?

10. Bagaimana peluang dan tantangan dari kebijakan kurikulum merdeka?

B. Guru Pendidikan Agama Islam

1. Apakah yang ibu ketahui tentang kurikulum merdeka?

2. Apa saja yang dipersiapkan dalam melaksanakan kurikulum merdeka?

3. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama islam yang ada pada SMP

Negeri 14 Pekalongan?

4. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama

islam?

5. Bagaimana peluang dalam menghadapi kurikulum merdeka ini?

6. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka?



7. Apa tindak lanjut yang bapak lakukan dalam menghadapi tantangan

tersebut?

C. Wawancara peserta didik

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 14 Pekalongan?

2. Apakah kamu tahu tentang kaitannya kebijakan kurikulum merdeka pada

pembelajaran pendidikan agama islam?

3. Apakah pembelajaran pendidikan agama islam saat ini semakin menarik?

4. Apa saja yang kamu dapat / masih diingat sampai sekarang tentang

pembelajaran pendidikan agama islam?

5. Menurut kamu, kemudahan apa saja yang kamu dapat ketika pembelajarana

pendidikan agama islam dengan menggunakan handphone?

6. Menurut kamu, bagaimana peluang yang bisa kamu dapat ketika tahu

pembelajaran pendidikan agama islam bisa diaplikasikan dengan

menggunakan handphone?

7. Menurut kamu, bagaimana tantangan pembelajaran pendidikan agama islam

saat ini ?



PEDOMAN OBSERVASI

Lokasi : SMP Negeri 14 Pekalongan

NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK KETERANGAN

1. Sumber Daya Manusia

2. Implementasi Kebijakan

Kurikulum Merdeka di SMP

Negeri 14 Pekalongan

3. Proses Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam

4. Peluang Implementasi

Kebijakan Kurikulum

Merdeka di SMP Negeri 14

Pekalongan

5. Tantangan Peluang

Implementasi Kebijakan

Kurikulum Merdeka di SMP

Negeri 14 Pekalongan



HASIL OBSERVASI

Lokasi : SMP Negeri 14 Pekalongan

NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK KETERANGAN

1. Sumber Daya Manusia  Sumber daya manusia
yang dimaksud disini
adalah pendidik dan
peserta didik, dalam
implementasi
kebijakan kurikulum
merdeka sudah
mencakup semuanya.
Elemen sumber daya
manusia sudah
mendukung adanya
pelaksanaan kebijakan
kurikulum merdeka.

2. Implementasi Kebijakan
Kurikulum Merdeka di SMP

Negeri 14 Pekalongan

 Pelaksanaan kebijakan
kurikulum merdeka
pelaksanaan di
lapangan sudah sesuai
dengan kebijakan yang
telah tercantum,
pelaksanaan tersebut
meliputi persiapan,
perencanaan,
pelaksanaan, dan
evaluasi.

3. Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

 Dalam pembelajaran
pendidikan agama
islam proses
pembelajarannya
sudah mencakup
kebijakan kurikulum
merdeka yang meliputi
penggunaan modul
ajar, kegiatan
pembelajaran berbasis



karakter peserta didik,
sampai dengan
assesmen atau tahap
evaluasinya.

4. Peluang Implementasi
Kebijakan Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 14
Pekalongan

 Peluang yang terjadi
dengan adanya
kebijakan kurikulum
merdeka yaitu
mengenai kebebasan
pembelajaran yang
dilaksanakan pendidik
dalam menyampaikan
materi.

5. Tantangan Peluang
Implementasi Kebijakan
Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 14 Pekalongan

 Adapun tantangan
yang dihadapi adalah
harus selalu
komunikasi dalam
mengupdate system
dalam kurikulum
merdeka.



CATATAN PENELITIAN

1. Narasumber : Ibu Siti Nur Izzah, selaku Kepala Sekolah SMP

Negeri 14 Pekalongan

Hari/Tanggal : Selasa/27 Februari 2024

Waktu : 09.00 WIB

Tempat : SMP Negeri 14 Pekalongan

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana sejarah dari SMP

Negeri 14 Pekalongan?
SMP Negeri 14 Pekalongan dibangun
pada tahun 1979-1980 oleh proyek
pelita. Semula sekolah ini bernama
SMP Negeri Buaran Kabupaten
Pekalongan yang beralamat di Jalan
Simbang Wetan Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan, dengan SK
Nomor: 0180/C/1979. SMP Negeri
Buaran didirikan pada tanggal 1 April
1979 dan diresmikan pada tanggal 19
Februari 1980 oleh Bapak Drs.
Koestidjo (NIP: 130.430.069)

2. Apa visi dan misi dari SMP
Negeri 14 Pekalongan?

Visi “Berkarakter Unggul, Kompetitif,
Berprestasi, dan Berwawasan
Lingkungan”
Misi Mengembangkan kurikulum
sekolah berbasis kecakapan hidup,
berkarakter, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikolongi
peserta didik

3. Bagaimana pandangan
bpak/ibu mengenai
pergantian kurikulum?

Awalnya agak kesusahan dengan
adanya perubahan nkurikulum, namun
setelah adanya pelatihan maka para
pendidik sudah mulai menguasai apa
itu kurikulum merdeka.



4. Bagaimana sikap sekolah
dengan adanya perubahan
kurikulum tersebut?

Sikap sekolah tetap mengikuti apapun
perubahan kurikulum setiap tahunnya,
karena ini sudah menjadi tuntutan bagi
pendidik untuk emencari trobosan
untuk memberika pengetahuan kepada
peserta didik.

5. Bagaimana pendapat dari
walimurid terkait perubahan
kurikulum?

Sangat senang dan support dengan
adanya perubahan kurikulum ini.
Tetapi tetap ada pro dan kontra nya.

6. Apakah bpak/ibu pernah
mengikuti pelatihan
implementasi kurikulum
merdeka?

Pernah, pelatihan tersebut diadakan
oleh Kemendikbudristek melalui
online dan juga offline.

7. Apa saja yang anda dapat
setelah mengikuti pelatihan
tersebut?

Para pendidik mendapatkan akses
melalui platform merdeka mengajar
untuk mengetahui sumber dan modul
dalam menjalankan kurikulum
merdeka.

8. Apa saja kebijakan
kurikulum merdeka?

Ujian Sekolah Berstandar Nasional
diganti dengan Assesmen Sumatif
Akhir, dan Assesmen Jenjang. Ujian
Nasional yang diganti dengan
Assesmen Kompetensi Minimum.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang diganti dengan modul ajar.

9. Bagaimana pelaksanaan
kebijakan tersebut?

Berjalan sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) yang ditetapkan
oleh Kemendikbudristek melalui
pelatihan, dan juga dalam pelaksanaan
pendidik mendapatkan kebebasan
dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

10. Bagaimana peluang dan
tantangan dari kebijakan
kurikulum merdeka?

Peluang didapat dari kebebasan
berekspresi para pendidik dalam
pembelajaran. Tantangan didapat dari
komitmen setiap pendidik dalam yang
diharuskan mampu menjalankan
perubahan kurikulum (kurikulum
merdeka).



2. Narasumber : Ibu Nur Hasanah, selaku guru mata pelajaran

pendidikan agama islam di SMP Negeri 14 Pekalongan

Hari/Tanggal : Senin, 5 Februari 2024

Waktu : 09.00 – 11.00 WIB

Tempat : SMP Negeri 14 Pekalongan

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah yang ibu ketahui tentang kurikulum

merdeka?
Kurikulum yang berbasis
digital, dan memberikan
keluasan kepada para
pendidik dalam
menyampaikan materi,
dan memberikan
kebebasan berpendapat
untuk peserta didik.

2. Apa saja yang dipersiapkan dalam
melaksanakan kurikulum merdeka?

Mempersiapkan modul
ajar yang berisi tujuan,
materi, metode dan juga
evaluasi pembelajaran.

3. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama
islam yang ada pada SMP Negeri 14
Pekalongan?

Dimulai dari pembiasaan
setiap akan
pembelajaran, dan
dilanjutkan dengan
membuat kelompok
diskusi untuk
memecahkan materi.

4. Metode apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran pendidikan agama islam?

Discovery learning,
ceramah, Tanya jawab
dan diskusi kelompok.

5. Bagaimana peluang dalam menghadapi
kurikulum merdeka ini?

Dapat mengekspresikan
pembelajaran sesuai
dengan kreativitas
masing-masing.

6. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka?

Kesulitan dalam
menunjang kurikulum
yang berbasis digital.

7. Apa tindak lanjut yang ibu lakukan dalam
menghadapi tantangan tersebut?

Selalu mengupdate
platform merdeka
mengajar yang berisi
sumber dan bahan ajar
dalam menjalankan
kurikulum merdeka.



3. Narasumber : Ibu Hamidanun Nisa’

Hari/Tanggal : Selasa/27 Februari 2024

Waktu : 11.00 WIB

Tempat : SMP Negeri 14 Pekalongan

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah yang ibu ketahui tentang kurikulum

merdeka?
Kurikulum merdeka
adalah kurikulum yang
memberikan kebebasan
kepada setiap sekolah
dalam penyampaian
kepada peserta didik.

2. Apa saja yang dipersiapkan dalam
melaksanakan kurikulum merdeka?

Mempersiapkan bahan
ajar, serta menyusun
strategi untuk membuat
peserta didik tidak jenuh
saat pembelajaran.

3. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama
islam yang ada pada SMP Negeri 14
Pekalongan?

Pendidikan agama islam
di SMP Negeri 14
Pekalongan berjalan
sesuai alur tujuan
pembelajaran, dimana
semua materi
tersampaikan kepada
peserta didik dengan
metode yang tidak
membosankan.

4. Metode apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran pendidikan agama islam?

Ceramah, Tanya jawab,
diskusi kelompok dalam
memecahkan materi yang
agak sulit.

5. Bagaimana peluang dalam menghadapi
kurikulum merdeka ini?

Adanya kebebasan
penilaian yang berbasis
pada karakter peserta
didik membuat pendidik
bisa melihat kemampuan
masing-masing peserta
didiknya.

6. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka?

Kemajuan teknologi
menjadi tantangan
terbesar, dimana dalam
menjalankan kurikulum
merdeka ini semuanya



bersumber dari platform
platform merdeka
mengajar.

7. Apa tindak lanjut yang ibu lakukan dalam
menghadapi tantangan tersebut?

Selalu berbagi ilmu
dengan yang lain, begitu
juga sebaliknya. Apabila
kesulitan bisa berdiskusi
dengan pendidik yang
lain.

4. Narasumber : Clara Cahyaning Ilma (siswa kelas 8)

Hari/Tanggal : Senin, 5 Februari 2024

Waktu : 11.20 – 11.50 WIB

Tempat : SMP Negeri 14 Pekalongan

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
14 Pekalongan?

Sangat menyenangkan, karena
pendidik memberikan metode
pembelajaran yang menarik.

2. Apakah kamu tahu tentang kaitannya
kebijakan kurikulum merdeka pada
pembelajaran pendidikan agama islam?

Tahu tapi belum begitu
memahami apa itu kurikulum
merdeka.

3. Apakah pembelajaran pendidikan agama
islam saat ini semakin menarik?

Iya betul, yang tadinya hanya
dengan mendengarkan guru
dikelas, sekarang lebih banyak
diskusi dalam pembelajarannya.

4. Apa saja yang kamu dapat / masih diingat
sampai sekarang tentang pembelajaran
pendidikan agama islam?

Yang paling diingat adalah
materi tentang hafalan saat
pembelaran.

5. Menurut kamu, kemudahan apa saja yang
kamu dapat ketika pembelajaran
pendidikan agama islam dengan
menggunakan handphone?

Mendapatkan kemudahan akses
dengan membuka google kalua
mengalami kesulitan atau ada
materi yang tidak ada di buku.

6. Menurut kamu, bagaimana peluang yang
bisa kamu dapat ketika tahu pembelajaran
pendidikan agama islam bisa diaplikasikan
dengan menggunakan handphone?

Pembelajaran yang lebih menarik
dari yang dulu hanya sekedar
mendengarkan guru dikelas dan
membaca buku.

7. Menurut kamu, bagaimana tantangan
pembelajaran pendidikan agama islam saat
ini ?

Materi hafalan masih kesulitan,
belum ada metode yang membuat
hafalan itu menjadi mudah
dilakukan.



5. Narasumber : Najma Khairunnisa (siswa kelas 8)

Hari/Tanggal : Senin, 5 Februari 2024

Waktu : 11.20 – 11.50 WIB

Tempat : SMP Negeri 14 Pekalongan

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14
Pekalongan?

Asik dan menarik, karena
pembelajarannya
bersama teman dengan
membuat kelompok dan
tidak berpaku pada buku
pelajaran.

2. Apakah kamu tahu tentang kaitannya
kebijakan kurikulum merdeka pada
pembelajaran pendidikan agama islam?

Tidak, hanya mengetahui
kalau ada perubahan
kurikulum.

3. Apakah pembelajaran pendidikan agama
islam saat ini semakin menarik?

Iya sangat menarik,
karena pembelajaran
dilakukan tidak hanya
hafalan saja, tetapi
menggunakan metode
permainan.

4. Apa saja yang kamu dapat / masih diingat
sampai sekarang tentang pembelajaran
pendidikan agama islam?

Tentang materi hafalan
dan juga doa doa yang
diberikan oleh guru.

5. Menurut kamu, kemudahan apa saja yang
kamu dapat ketika pembelajaran pendidikan
agama islam dengan menggunakan
handphone?

Lebih leluasa dalam
mencari materi yang tidak
ada di buku pelajaran.

6. Menurut kamu, bagaimana peluang yang bisa
kamu dapat ketika tahu pembelajaran
pendidikan agama islam bisa diaplikasikan
dengan menggunakan handphone?

Peluangnya adalah
mendapatkan kemudahan
dalam saat pembelajaran

7. Menurut kamu, bagaimana tantangan
pembelajaran pendidikan agama islam saat
ini ?

Masih adanya kesulitan
dalam hafalan sampai
sekarang karena belum
ditemukan metode yang
sesuai untuk materi
hafalan tersebut.
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